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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Tari Malamang merupakan suatu tarian yang terdapat di Sanggar 

Bidodari Koto Gadang Guguak Kabupaten Solok. Tari Malamang adalah 

suatu tarian yang terinspirasi dari kegiatan Malamang dalam rangka 

memperingati acara seratus hari kematian dan Maulid Nabi Muhammad SAW 

masyarakat Koto Gadang Guguak menyebutnya dengan istilah malapeh baka 

dan bulan muluk. Tari Malamang di ciptakan oleh Endang Nuryani pada tahun 

2012.   

Tari Malamang menceritakan tentang tradisi masyarakat Nagari Koto 

Gadang Guguak ketika hendak membuat lamang, dari awal proses malamang 

sampai akhir. Tari malamang pada masyarakat dipertunjukkan sebagai sarana 

hiburan. Gerakan-gerakan yang ada dalam tari malamang merupakan gerakan 

yang telah di stilir dan di kembangkan dari aslinya agar terlihat lebih indah.  

Tarian ini ditarikan oleh perempuan yang berjumlah genap karena tari 

malamang dilakukan secara berpasangan. Kostum yang dipakai dalam tari 

Malamang yaitu memakai celana panjang dan baju panjang lengan dengan 

dasar baju dan celana yang licin yang dilengkapi dengan memakai destar. 

Sedangkan musik pengiringnya yaitu gabungan dari musik musik yang telah 

mendapat hak cipta, namun musik dalam tari malamang sendiri belum 
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mendapat hak cipta. Properti yang digunakan dalam tari malamang yaitu 

cembung (cambuang), bambu, dan tempat pembakar lamang. 

 Estetika yang terkandung didalam tari Malamang yaitu 

menggambarkan kerukunan masyarakat yang ada di kenagarian Koto Gadang 

Guguak ketika melakukan sebuah acara, seperti acara malamang, masyarakat 

akan bergotong royong secara bersama. Dalam tradisi malamang ini tidak 

dilakukan oleh masyarakat Nagari Koto Gadang Guguak saja tapi dibantu oleh 

masyarakat nagari Koto Gaek Guguak dan Nagari Jawi-jawi, itu 

melambangkan karena masyarakat itu tidak bisa dipisahkan karena memiliki 

adat, tradisi dan budaya yang satu yang di eri istilah yaitu Tungku Tigo 

Sajarangan. 

B. Saran 

Setelah peneliti melakukan penelitian kelapangan dapatlah hasil dari 

penelitian tentang estetika tari Malamang di Sanggar Bidodari Koto Gadang 

Guguak Kabupaten Solok, mulai dari awal penelitian sampai penelitian selesai 

dilaksanakan. Diharapkan kepada sanggar dimana tempat tari Malamang itu 

diciptakan dan dikembangkan untuk tetap menjaga dan melestarikan tari ini 

kepada generasi seterusnya supaya tidak hilang dan tidak punah sesuai dengan 

perkembangan zaman dan globalisasi, sehingga masyarakat yang akan datang 

masih menikmati tari Malamang yang terinspirasi dari tradisi Malamang. 

Kepada pemerintah daeraah agar dapat memberikan bantuan moril 

maupun materil terhadap sanggar yang mengelola tari Malamang di Nagari 
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Koto Gadang Guguak Kabupaten Solok. Memperhatikan tari malamang ini dan 

memberikan fasilitas terhadap sanggar dan koreografer yang telah menciptakan 

tari Malamang ini. Supaya dalam kegiatan kesenian mereka dapat 

menumpahkan pikiran dan tenaga sepenuhnya. 
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